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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK P ADA PT. BNI SYARIAH

Oleh:
Septi Nurhayati
NIM : 14180195

ABSTRAK

Penelitian mengenai bagaimana Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada PT.
BNI Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank pada PT.
BNI Syariah periode 2012016. Analisis dengan menggunakantode CAMEL
dan RGEC. Data yang digunakan adalah data kuantitatif yang merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan PT. BNI Syariah yang terdiri dari Neraca,
Laporan Laba Rugi,Laporan Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPPM) dan Laporan Patsanaan GCG tahun 202016.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Analisis kesehatan bank pada
PT. BNI Syariah menggunakan metode CAMEL tahun 220P6 setelah
dilakukan pengukuran dan analisis pada rasio yang digunakan yaitu CAR, KAP,
NPM, ROA, BQPO, dan FDR, tingkat kesehatan bank pada PT. BNI Syariah
tahun 2012016 menggunakan metode CAMEL mendapat peringkat 2 dengan
kategori sehat. (2) Analisis kesehatan bank pada PT. BNI syariah menggunakan
metode RGEC tahun 202016 setelah dilakukan pengu&n dan analisis
terhadap rasio yang digunakan yaitu NPF, DR, GCG, ROE, ROA, dan CAR
maka tingkat kesehatan bank pada PT. BNI Syariah dengan menggunakan metode
RGEC tahun 2012016 denganbobot ratarata peringkat komposit 71,10%
termasukdalam peringkat (P#) dengan kategori sehat

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL, RGEC
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang ajarannya bersifat universal, artinya
ajaran yang dibawa islam itu bersifat menyeluruh dan mencakup pada segala
bidang kehidupahDengan sistem ajaraarsebut, lembaga keuangan muncul
sebagai sarana untuk aktivitas konsumsi, simpanan dan investasi. Lembaga
keuangan tersebut terdiri dari lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
bukan bank. Banknerupakarfaktor penggerak kegiatan perekonomian.

Menuut UndangUndang Perbankan No0.10 Tahun 1998 Bank
syariah adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokolamgberikan
penghimpunan pembiayaan dan jagasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip-prinsip Islan? Bank Syariah didirikan dengan tujuan untuk
mempromosikan dan mengembangkan penerapan pgriegip Islam sesuai
Al-Qu r 6 a n -Hadish Primsipprinsip utama yang diikutoleh bank
syariah salah satunyadalah larangamiba (suku bunga) dalam berbagai
bentuk transaksi.

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sudah terbukti

melalui banyaknya institusi keuangan syariah di Indonesia. Berdasarkan data

! Rivai Veithzal dkk,Bank And Financial Institution Manageme@007, him 732

% Khotibul Umam, Perbankan Syariah dan Dinamika Perkemgannya Di Indonesia,
2016,him 2

®Rivai Veithzal dkk,Bank And Financial Institution Managemetitid. hal 760



statistik yang dipublikasikan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada
desember 2016, Indonesia memiliki 13 BUS (Bank Un8yariah), 21 UUS
(Unit Usaha Syariah), dan 166 BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia salah satunya adalah
Bank Negara Indonesia Syariah, bermula dari diberykUnit Usaha
Syariah (UUS) oleh PT. Bank Negara Indonesia Thk pada 29 April 2000
dengan berlandaskan Undadgdang No. 10 Tahun 199&orporate plan
UUS tahun 2000 hanya bersifat temporer dan oleh karena itu akan dilakukan
spin offpada 2009Rencan&pin offterlaksana pada 19 Juni 2010 dengan PT.
Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS) berdasarkan surat
keputusan gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GB/2010 tanggal 21 Mei
20102

BNI Syaiiah termasuk Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki

kinerja baik pada tahun 2016. Pertumbuhan aset BNI Syariah mencapai
Rp.23.018 miliar atau tumbuh 18,09 % dari Rp.19.492 miliar di akhir tahun
2014. Sedangkan aset BNI Syariah mengalami kenaikan sebega&r32g.
miliar dari angka Rp.23.018 miliar di akhir tahun 2015. Pembiayaan
mengalami pertumbuhan yang cukup baik dari Rp.17.765 miliar pada
desember 2015 mencapai angka Rp.18.040 miliar pada desember 2016. Hal
ini menunjukan bahwa kinerja BNI Syariah cukib@ik. Pertumbuhan aset,

DPK, dan pembiayaan BNI Syariah dapat dilihat pada grafik1.1.

4 OJK, Statistik Perbankan Syariah, Diakses 4 April 2017
®> Annual Report BNI Syariah, Sejarah BNI Syari@016



Grafik 1.1

Pertumbuhan Aset, DPK, dan Pembiayaan BNI Syariaflahun
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Sumber : Laporan ikerja Keuangan BNI Syariah, 2017

Kesehataan bank harus dipelihara agar bank mendapat kepercayaan
dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan terwujud apabila bank
mampu mengoptimalkan kinerjanya. Bank yang sehat adalah bank yang dapat
menjalankan fungsinya dengan balRengan kata lain bank yang sehat yaitu
bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan dari masyarakat,
dapat menjalankan fungsi intermediasi, membantu kelancaran lalu lintas
pembayaran, serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan

kebijakannya, terutama pada kebijakan moneter.

Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah
ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu bank diharuskan membuat laporan
keuangan baik yang bersifat rutin maupun secara berkala mengenai seluruh

aktivitas bank dalam suatu periode tertentu. Berdasarkamalagkeuangan

® Agung Yuliantg Analisis CAMEL Dalam Mempdéksi tingkat kesehatan bank yan
terdaftar di BEI PERIODE 20092011, E- Journal, universitas swadaya Gunung jati Cirbon, him
35

" Risa Ayu Nida, Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Berdasarkan
Metode CAMEL Dan RGEQurnal Universitas Sunan Kalijaga, 4



tersebut dapat dihitung rasio keuangan yang terkait dan lazim digunakan
dalam menilai tingkat kesehatan bank. Penilaian ini bertujuan untuk
menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, kurang sehat, atau

bahkan tidak sehét.

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tanggal
31 Mei 2004 tentang penilaian tingkat kesehatan bank. Metode yang
digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank yaitu CAMEpital,
Asset, Management, Earning, LiquidityCAMEL merupakan penilaian
kualitatif dan kuantitatif atas berbagai aspek yang berpenganhadap
kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian aspek permodalan, kualitas
aset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Seiring dengan perkembangan
usaha dan kompleksitas usaha bank membuat penggunaan metode CAMEL
tidak memberikan suatu kesioipn yang mengarahkan ke penilaian, antar

faktor memberikan penilaian yang sifatnya berbeda.

Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat
kesehatan bank dari CAMEL menjadi metode RGIRZK Profile, Good
Corporate Governance, Earning, Capitatesuai dengan SE Bl Nomor
13/23/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 tentang penilaian tingkat kesehata
bank. Metode RGEC menggunakan pendekatan re$kek (Based Bank

Rating yang meliputi empat faktor pengukuran yaitu profil resimod

® Rina Tisnawati, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC Pada Bank
BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesk, journal Economic and bussines Research
Festival,2014, him 2

® Frianto Pandiallanajemen Dana dan Kesehatan Badékarta:Rineka Cipta) hak3



Corporate Governangerentabilitas dan permodalan. Penilaian dilakukan
secara triwulan yaitu pada bulan Maret, JBgptember, dan Desember.
Didalam metode RGEC bank wajib melakukan penilaian sendglf (
assesmeiatas tingkat kesehatan bank. Dalam metode RGEC terdapat resiko
inheren dan penerapan kualitas manajemen risiko dalam operasional bank
yang dlakukan terhadap 8 faktor yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan,

dan resiko reputasi.

Penelitianini selaras dengan penelitian yang dilakul@ah Lasta
(2014) mengenaiAnalisis Tingkat Keseatan PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk Periode 2012013 . P enmeeggunakan pendekatan RGERisk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital Hasi | Penel i
secara keseluruhan menunjukkbahwa BRI merupakan bank yang sehat
bahkan dalam beberapa indikator menunjukkan bahwa BRI mendapatkan

predikat bank gng sangat sehat.

Penelitian yang dilakukan oleWirawati (2013) dengan judul
AAnal i sis CAMEL Dalam MengukuyangTi ngkat
terdaftar di BursaEfek Indonesia Periode 20@30 1 1 0 . Hasi | Pene
menunjukkanBank Central Asia merupakanrdadengan tingkat kesehatan
terbaik dengan memperoleh skor tertinggi yaitu sebesar 30 pada tahun 2008,

2010, dan 2011. Pada penelitian yang disusun oleh Santi Budi Utami (2015)

'%1bid hal 5
"Ragi | SetiaBudi, iAnalisis Perbedaan Tingk.
Berdasare n Met ode CA MEH-Jouwnal Keug@ab Slap@015, him 4



yang telah dilakukan pada PT Bank Negara Indonesia Syariah periode 2012
sampa 2013 menggunakan metode RGEC menunjukkan predikat kesehatan

bank tersebut memperoleh predikat sehat.

Berdasarkan latar belakang diaBerdasarkan latar belakang di atas
penulis tertarik untuk melakukan penelitidangan judulAnalisis Tingkat

Kesehatan Pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penilaian tingkat kesehatan PT. BNI Syariah dengan
menggunakan metode CAMEL?
2. Bagaimana Penilaian tingkat kesehatan PT. BNI Syariah dengan

menggunakan metode RGEC?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahuitingkat kesehatan Bank Negara Indonesia Syai&tgan
menggunakan metode CAMEL.
2. Mengetahui tingkat kesehatan Bank Negara Indonesia Sydeiafan

menggunakan metode RGEC.



D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dari khasanah mengenai bank dan
lembaga keuangan bukan bank, sumbangan pemikiran serta sebagai
bahan masukan untuk mendukung dasar teori pemikiran yang sejenis
dan relevan.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi atau perbandingan untuk
penelitianrpenelitian yang selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada peneliti
karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama dibangku kuliah
sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitan dan menambah
pengalaman serta pengetahuan tentang tingkat kesehatan bank.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan kepada masyarakat tentang kesehatan bank.

c. Bagi Bank Negara Indonesia Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
kepada pihak pimpinan @k Negara Indonesia Syariah untuk
mengevaluasi kinerja bank, khususnya yang berkaitan dengan tingkat

kesehatan bank.



E. SistematikaPenulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan sebagai titik tolak dan menjadi acuan dalam proses
penelitian yang dilakukan. Bahiiterdiri dari lima sub bab terdiri dari
urairan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini akan menguraikan tentang penejelasan dan beberapa teori
yang dip&ai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai
sumbersumber referensi, buku, atau jurnal,tagermasuk penelitian
mengenai Perbandingan metode CAMEL dan RGEC dalam mengukur
tingkat kesehatan Bank.

BAB Ill METODELOGI PENELITIAN
Bab ini berisi éntang metode penelitiadefinisi operasional variabel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan d#aa, teknik analisa
data yang digunakan.

BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini érisi tentang ddsipsi objek penelitian, menghitung,
menilai sertamenganalisis data CAMEL dan RGEC, kemudian akan
dibahas secara rinci.

BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan

pengolahan data yang diperoleh.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tingkat Kesehatan Bank

Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal segmrtampuan untuk
menghimpun dan&emampuan mengelola dana dan menyalurkakepada
masyarakat, é&mampuan untuk memenuhi kewajiban kepada maksgr
karyawan pemilik modal, dan pihak lairRemenuhan graturan perbankan
yang berlaku, dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan
cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang bérlaku.

Berdasarkan pasal 29 UU No0.10 Tahun 1998 tentang perbankkan,
bank wajib memelihara tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan
kecukupan modal, kualitas aset, kualitagnajemen, likuiditas, rentabilitas,
dan solvabilitas, serta aspek yang berkaitan dengan usaha bank wajib
melakukan kegiatan usaha tersebut sesuai dengan prinsip - Hketei
kepatuhan terhaadap ketentuan yang berlaku dan manajemert¥esiko.

Perkembangan industri perbankan, terutgmmauk dan jasa yang
semakin kompleks dan beragam akaeningkatkan kerentanaisiko yang
dihadapi bank. Perubahaisiko bank dan penerapan manajemen risiko akan
mempengaruhi profil risiko bank yang selanjutnya berakibat pada kondisi

bank secara keseluruhdperkembangan metodologi penilaian kondisi bank

12 Totok Budi Santoso dan Sigit TriandaBank Dan Lembaga Keuangan Lainngaljsi
2, Jakarta : Salemba Empat, 2006, him.51
13 www.Bl.go.id, Kriteria Penilaian Kesehatan Banldiakses 1 Mei 201@ukul 15.00
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bersifat dinamis sehingga sisteqenilaian kesehatan bank senantiasa
disesuaikan agar lebih mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, baik
saat ini maupun waktu yang akan datang. Pengaturan kembali hal tersebut
antara lain meliputi penyempurnaan pendekatan penilaian (kuantitatif dan
kualitatif) dan penambahan faktor penilaidn.

Penilaian terhadap kesehatan suatu bank mkanpaalah satu
sarana dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang
dihadapi oleh suatu bank. Serta melakukan tindak lanjut untuk mengatasi
kelemahan atau permasalahan pada bank tersebut. Kesehatan bank yaang
merupakan cerminan kondisird&inerja bank merupakan sarana bagi otoritas
pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank.
Selain itu kesehatan bank juga menjadi kepentingan semua pihak terkait baik
pemilik, pengelola, dan masyarakat pengguna jasaBank.

Pokokpokok pengaturan tingkat kesehatan bank diuraikan pada
PBI No. 13/01/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum,
peraturan Otoritas Jasa Keuangana No. 8/POJK.08/28xitang penilaian
tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Peraturan
tersebut menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian
tingkat kesehatan bank dengan pendekatan berdasarkan risiko termasuk risiko
terkait risiko peerrapan syariah. Pada prinsipnya tingkat kesehatan
pengelolaan bank dan kelangsungan usaha bank merupakan tanggung jawab

sepenuhnya dari manajemen bank. Untuk itu, manajemen bank perlu

256

14 Kasmir, Dasardasar Perbankan (Edisi Revisjpkarta : Grafindo Persada 2012 him.
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memperhatikan prinstprinsip umum berikut ini sebagai landasan dalam
menilai tingkat kesehatan bank®:
1. Berorientasi risiko
Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko lembaga
keuangan dan dampak yang ditimbulkan pada kinerja lembaga keuangan
secar&eseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor
internal maupun eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau
mempengaruhi kinerja keuangan pada saat ini dan dimasa yang akan
datang. Dengan demikian, lembaga keuangan diharapkan mampu
mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan bank dan mengambil
langkah pencegahan dan perbaikan secara efektif dan efisien.
2. Proporsionalitas
Penggunaan parameter atau indikator dalam tiap faktor penilaian
tingkat kesehatan bank dilakukan denga mehmgiian karakteristik dan
kompleksitas usaha bank.
3. Materialitas dan signifikasi
Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikasi faktor
penilaian tingkat kesehatan bank vyaitu, Profil Risiko, tata kelola
perusahaan yang baik, rentabilitas, dan pelatan serta melakukan
penilaian bobot signifikasi pada masing masing faktor dalam
menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat masasing

faktor penilaian.

8 SE OJK No0.10/SEOQJK.03/2014 Prihal Penilaian Kesehatan Bank Umum



4. Komprehensif dan terstruktur
Proses penilaian harus dilakukan secara menyelunuisig@matis
serta difokuskan pada permasalahan utama bank. Analisis dilakukan
secara terintegrasi dengan mempertimbangkan keterkaitan antara risiko
dan antar faktor penilaian tingkat kesehatan bank serta perusahaan anak
yang wajib dikonsolidasikan. Anaiss harus didukung oleh fakfakta
pokok dan rasio yang relevan untuk menunjukan tingkat permasalahan

yang dihadapi bank.

B. Metode Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
1. Metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquididy,

Metode CAMEL merupakan metode yang digunakan dalam
penilaian kesehatan bank dengan pendekatan kualitatif terhadap berbagai
faktor yang mempengaruhi kesehatan bank dan perkembangan bank
dalam hal ini adalah faktor permodalan, aktiva proflukbianajemen,
rentabilitas,faktor likuiditas dan kepekaan terhadap risiko pasar

Analisis CAMEL vyang digunakan dalam penilaian kinerja
keuangan bank mengacu pada ketentuan yang diatur dalam SEBI Nomor
13/24/DPNP tanggal 31 Mei 200fenilaian kesehatan bank terhadap
masingmasing komponen dalam GAEL (Capital, Asset, Management,

Earning, Liquidity) adalahsebagai berikut :

o WWW.BI.go.id, Surat Edaran Bank Indonesia tentang tata cara penilaian tingkat
kesehatabank Diakses 29 April 201 pukul 11.24
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a. Capital

Penilaian Modal merupakan penilaian terhadap kecukupan
modal bankuntuk mengantisipasi risiko masa kini dasikd yang
akan datangRasio utama dalam penilaian faktor permodalan adalah
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPPM) atau lebih
dikenal denganasio CAR Capital Adequancy Ratjg®

Rasio CAR merupakan perbandingan jumlah modal dengan
jumlah Aktiva Tetimbang Menurut Risiko (ATMR)Semakin tinggi
CAR, maka semakin baik kinerja bank tersébuRumus yang
digunakan dalam menghitung besarnya nilai CAR adalah sebagai

berikut :

0 EQ O

CAR  “xwmewv

@prut B

Keterangan :

1) Modal : Modal inti + Modal pelengkap + Modal pelengkap
tambahan
2) ATMR : ATMR Pembiayaan + ATMR Pasar + ATMR

Operasional

18 PandiaManajemen Bankhlm 48
Y Rizal Veitzal,Islamic Bankinghlm 850



Standar kriteria penilaian untuk rasio CAR berdasarg&nDIR Bl

Nomor 9/1/PBI/ 200&adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio CAR

Peringkat CAR Kriteria

1 >12% Sangat Sehat

2 9% - 12% Sehat

3 8%- 9% Cukup Sehat

4 6% - 8% Kurang Sehat

5 < 6% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No : 9/1/PBI/ 2007

b. Asset

Penilaian faktorasset yang digunakan adalah rasi€AP
(Kualitas Aktiva Produkt). RasioKAP (Kualitas Aktiva Produkt)
adalah rasiantuk menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktif bermasalahterhadap total aktiva
produktif*

Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas
aktiva produktif yang menyebabkan PP/ARenyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif) yang tersedia semakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Aktiva produktif
bermasalah adalah aktiva produktif dengan kualitas kurang lancar,

diragukan, dan macé&tRumus rasio KAP adalah sebagai berikut :

KAP =

2% kuncoro, dkk Manajemen PerbankaiY,ogyakarta 2002him. 31
% Frianto PandialManajemerKeshatan Bankhim. 51



Keterangan :

1) Aktiva Produktif adalah Penanaman bank dalam bentuk
penempatan, surat berharga, penyertaan dan penaramaya
yang dimaksudkan untuk memperoleh pendapatan bagfbank

2) Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan(/APYD) adalah aktiva
produktif baik yang sudah maupun mengandung potensi tidak
memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian, yang
besarnya ditetapkan sebagai berikut :

a) 25% dari aktiva yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus
(DPK).

b) 50% dari aktivgprodukrif yang digolongkan Kurangahcar.

c) 75% dari aktiva produktif yang digolongkan Diragukan (D).

d) 100% dari aktiva produktif yang digolongkan Macet ().

Standar kriteria penilaian untuk rasio KAP adalah sebagai

berikut :
Tabel 2.2
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio KAP
Peringkat KAP Kriteria
1 >0,99% Sangat sehat
2 0,96%- 0,99% Sehat
3 0,93%- 0,96% Cukup sehat
4 0,90%- 0,93% Kurang sehat
5 <0,90% Tidak sehat

Sumber : SK DIR Bl No : 9/1/PBI/ 2007

*?Rizal Veitzal,Islamic Bankinghlm 879
% Frianto Pandia, 2012ylanajemen Dana Dan Keshtan BankJakarta, Rineka Cipta,
Him. 225226



c. Management

Penlaian terhadap faktor manajemedilakukan melalui
penilaian terhadap komponen manajemen mmpenerapan sistem
manajemen siko dan kepatuhan bank terhadap ketentuan yang
berlaku serta komitmen kepada Bank Indonesia atau pihak lainnya.
Penilaian manajemenmmenunjukkan kualitas manajemen dalam
mengidentifikasimengukur, mengawasi, dan mengontrol risjlamg
timbul melalui kebigkan dan strategi bisnisntuk mencapai target
bank?*

Penilaian kualitas manajemen diukur menggunakan fdsto
Profit Margin (NPM). Rasio NPMerat kaitannya dengan aspaspek
manajemen yang dinilai, baik dalam manajemenum maupun
manajemen risikoNet Profit Margin (NPM) mencerminkan tingkat
efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha operasional bank, yang
terkait dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan
yang telah dilaksanakan @ldbank dalam periode berjal&nRumus

rasio NPM(Net Profit Margin) adalahsebagai berikut:

NPM = x 100%

Berdasarkan padaK DIR Bl No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30
April 1997 tentang penetapan kriteria penilaian NPM dapat dilihat

pada tabel 2.3.

4 Khatibul Umam Perbankan SyariatCet. 1 Jakarta, Rajawali Press, him. 191
% Kasmir, Dasardasar Perbankan(Edisi Revisi),jakarta 2012 him. 300



Tabel.2.3
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio NPM

Keterangan NPM
Sehat 81%- 100%
CukupSehat 66%- 81%
Kurang Sehat 51%- 66%
Tidak sehat 0%-51%

Sumber:SK DIR Bl No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30April 1997
d. Earning
Penilaianearning ataurentabilitas suatu bandtigunakan untuk
melihatkemampuan suatu bank dalam menciptakan ¥aBanilaian
rasio keuanganyang mewakili aspek rentabilitadalam metode
CAMEL mengggunakan gasio, yaitu:
1) Return on Asset§ROA) adalah rasio yangiglinakan utuk
mengukur kemampuan pengelolaan dsetk dalam memperoleh
keuntunganatas sejumlah aset yang dimiliki baikRasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROA = x 100%
Tabel 2.4

Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasi®ROA
Peringkat Nilai ROA Predikat

1 >2% Sangat Sehat

2 1,26%i 2 % Sehat

3 0,51%i 1,25% Cukup Sehat

4 0%- 0,5% Kurang Sehat

5 < 0% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007

?® Rizal Veitzal,Islamic Bankinghim 431
' Frianto PandiaManajemen Dana Dan Kesehatan Bag@12, him 71



2) Beban operashalterhadagpendapatan operasional (BOPg@jtu
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkefisiensi dan
kemampuan ban#alam melakukan kegiataperasinya. Semakin
kecil rasio ini berarti semakin efisien biaygperasbnal yang
dikeluarkan bank yangemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin keéilRasio inidapat dirumuskan sebagai

berikut:

BOPO = x 100%

Kriteria Penilaian BOPO yang telah ditetapkan oleh Bl adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.5

Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio BOPO
Peringkat Nilai BOPO Predikat

1 83%- 88% Sangat Sehat

2 89%- 93% Sehat

3 94%- 96% Cukup Sehat

4 97%- 100% Kurang Sehat

5 >100% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007

e. Liquidity
Rasio yang digunakan dalam menilai faktaquidity bank
adalah FDR Kinanceto Deposit Ratip FDR adalahperbandingan
antara total pembiayaayang diberikan dengan total dana pihak

ketiga (DPK). Rasio ini akan menunjukkan tingkat kemampuan bank

%8 Kasmir, Manajemen Perbankah)m. 260



dalam memalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank

yang bersangkutafiRasio FDR dapat dirumuskan sebagai berikut :

FDR = x 100%
Tabel 2.6
Kriteria Penilaian Financeto Deposito RatidFDR)
Peringkat Nilai FDR Kriteria
1 50%- 75% Sangat Sehat
2 75%71 85% Sehat
3 85%71 100% Cukup Sehat
4 100% - 120% Kurang Sehat
5 >120% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR BI No. 9/1/PBI/2007

Setelah melakukaanalisispada sgap masingmasing komponen
dengan perhitungan rasio keuangargka akan diperoleh hasil yang akan
digunakanuntuk menganalisis kesehatan baekingga diketahui tingkat
kesehatan bankerada padériteria tertentu. berikut ini merupakan skor
penetapan peringkat komposit kesehatan bank :
1. Peringkat 1 = bernilai 5
2. Peringkat 2 = bernilai 4
3. Peringkat 3 = bernilai 3
4. Peringkat 4 = bernilai 2

5. Peringkat 5 = bernilai 1

* Frianto Pandidlanajemen Dana dan Kesehatan Bahlkn. 128
% TaswanManajemen Perbankar2010, him 67



Skor masingmasing faktor kemudian dijumlahkan sehingga
menghasilkan total skor yang digunakan untuk menetapkan peringkat
komposit dengan ketentauaebagai berikut :

1. Total skor 2630 berperingkat komposit 1
2. Total Skor 2125 berperingkat komposit 2
3. Total skor 1620 berperingkat komposit 3
4. Total skor 1115 berperingkat komposit 4
5. Total skor 610 berperingkat komposit 5
2. Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning,
Capital)

Penilaian kinerja keuangan bank dengan menggunakan pendekatan
berdasaran risikoRisk Based Bank Ratipgnerupakan penilaian yang
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi arRaoél Risiko
(Risk Rofile), Good Corporate Governea (GCG), Rentabilitas
(Earning) dan PermodalanCapital) atau lebih dikenal dengan metode
RGEC*

Metode RGEC merupakan penilaian yang digunakan dalam
menganalisis kinerja keuangan perbank@erdasarkan Surddaran Bl
Nomor.13/24/DPNP/2011 indikator  penilaian  kesehatan  bank

menggunakan metode RGEEbagai berikut

%! Bambang Rianto Rustarlanajemen Riko Bank SyaraiaiCet. 1,2013 him 210



a. Risk Profile
Berdasarkan PBI Nt3/1/PBI/2011 tentang penerapan
manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
bab 1 pasal 1 Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan
prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau, dan menggalikan risiko yang timbul dari seluruh
kegiatan bank
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap
risiko inheren dan kualitas manajemen risiko dalam aktivitas
operasional lembaga keuangdbalam kegatan operasional bank
terdapatelapan risiko yaitu :
1) Risiko kredit
Risiko kredit adalah risiko yang timbul akibdtegagalan
debitur untuk memenuhi kewajibannya terhadap bddésiko
Kredit dapat dihitung menggunakan rasio NNerf Performing
Finance. Rasio NPF merupakan rasio yang menunjukan
persentase jumlah Pembiaydmrmasalalidengan kriteria kurang
lancar, diragukan dan macet) terhadap total Pembiayaamg
salurkan bankSemakin rendah rasio ini maka kemungkinan bank
mengalami kerugian sangat rendah.
Rasio NPF [Non Performing Finace) dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

%2 peraturan Bank Indonesia Nomor 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen risiko
Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
¥ Bambang Rianto Rustarhanajemen Riiko Bank SyaraigtCet. 1,2013 him 325



NPF = wptmt b

2) Risiko pasar
Risiko pasar adalalSuatu risiko yang timbul karena
menurunnya nilai suatu investasi karena pergerakan padaifaktor
faktor pasar.Risiko pasar antara lain risiko suku bunga, risiko
nilai tukar, risiko komodita¥.
3) Risiko likuiditas
Risiko Likuiditas adalah risiko yang dihadapi oleh bank
karena tidak dapat memenuhi kewajibannya yang telah jatuh
tempo dengan harta likuid yang dimilikinya. Rasio Likuiditas

dapat dihitung menggunakan rasio sebagai berikut:

a) FDR (Finance to Deposit Re) adalah rasio yang
menunjukan besarnya volume kredit yang disalurkan oleh
bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sufmber.

Rumus rasio FDR sebagai berikut :

FDR = wpTITh

b) Deposit Ratio digunakan untuk mengukukemungkinan
permodalarbank tidak mampu membayar kembali dana yang

disimpan para deposannya.

Cash Ratio= x 100%

**Ibid, 337
% Frianto Pandidlanajemen Dana dan Kesehatan Bahlkn. 120



4) Risiko operasional
Risiko operasional adah risiko akibat ketidakcukupaatau
tidak berfungsinya proses internal, kesen manusia, kegagalan
sistem atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional bank
5) Risiko hukum
Risiko hukum adalah risiko yangmbul akibat tuntwn
hukum atalkelemahan aspek yuridis. Risikni timbul antara lain
karena adanya ketiadaan peraturan perundandangan yang
mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya
syarat sahnya kontrak atau agunan yang tidakadar’
6) Risiko stratejik
Risiko stratdk adalah risiko akibat ketidaktepatan bank
dalam mengambil keputusaatau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Risiko stratkjtergolong sebagai risiko bisnis
(bussiness rigk yang berbeda dengan jenis risiko keuangan
(financial risk misalnya risiko pasar, atau risiko kredit. Kegagal
bank mengelola risiko straikej dapat berdampak signifikan

terhadap perubahan profil risikaimnya®

% BambangRianto RustamLoc Cit him 168
'R v slaniic, Bankinghlm 995
% Khatibul Umam Perbankan Syariah dan Manajemenngzt 1, him. 190



7) Risiko kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risikyang timbul akibat bank
tidak mematuhi atau tidak melaksam@ak peraturan perundang
undangandan ketentuan yang berlaksumber risiko kepatuhan
antara lain disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan kesadaran
hukum terhadap ketentuan, prinsip syariah, maupun standar bisnis
secara umum.

8) Risiko reputasi.

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaarstakeholderyang bersumber dampersepsi negatif
terhadap bank Atau dengan kata lain risiko akibat menurunnya
kepercayaan stakholdelyang bersumber dari persepsi negatif
masyarakat ataupun nasababh.

b. GCG Good Corporate Governance)

Good Corporate governancadalah konsep untuk peningkatan
kinerja perusahaan melalusupervise atau monitoring kinerja
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap
stacholder Prinsip GCG dan fokupenilaian terhadap gtaksanaan
prinsip-prinsip GCG berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia
mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan

memperhatikan karakteriktdan kompleksitas usaha Bafik.

39 Dwi Nuraini Ikhsan, Loc.Cit, him. 92
0 Mintardjo, Administrasi Bank2009, him 90



Penilaan pelaksanakan GCG bank mempertimbangkan faktor
faktor penilaian GCG secara komprehensif dan terstruktur, mencakup
governance structyrgovernance processlangovernance outcome.
Berdasarkan SE Bl No. 15/15/DPNRhun 2013bank diharuskan
melakukan penilan sendirisélf assessménterhadap pelaksanaan
GCGH

Penilaian GCG mencakup evaluasi terhadap parameter atau

indikator yang terdiri dari sebelas indikator sgdicberikut :

Tabel 4.17
Bobot Penilaian Kesehatan Bank Faktor GCG
No Indikator GGC Bobot
1 Pela_ksa_naan tugas dan tanggung jawab dewat 12.5%
komisaris
2 | Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direky 17,5%
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10%
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewa 10%
. 0
Pengawas Syariah
Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 0
5 penghimpunan dana dan penyaluran dana 5%
6 | Penanganan benturan kepentingan 10%
7 | Penerapan fungsi kepatuhan bank 5%
8 | Penerapan fungsi audit internal 5%
9 | Penerapan fungsi audit eksternal 5%
10 | Batas maksimum penyaluran dana 5%
Transparansi kondisi keuangan dan non
11 | keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan 15%
pelaporan internal
100%

Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016
c. Earning
Earning atau rentabilitadank adalah untuk mengukur angka

efisiensi usaha dan profitaltds yang dicapai oleh bankJntuk

“! DarsonoManajemen Kesehatan Banlkkarta, Nusantara Consulting, hi&02



mengukur kinerja suatu bank salah satu caranya adalah dengan
mengukur kemampuanuatu bank untuk memperoleh keuntungan
(profit).* Rasio keuangangmilaian rentabilitas meliputi:
1) ROA
Rasio ROA (Return On Assgtmerupakan rasio yang
digunakanuntuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba
melalui penanaman dana pada seluruh aktiva prodélg&asio

ROA dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

ROA = @prt b

2) ROE Return On Equity
ROE adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan
perbandingarantara laba setelah pajak dengan modal (modal inti)
bank. Rasio inidigunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkariaba bersih melalui penggunaan modal
sendiri. Semakin tinggi nilaROE, semakin tinggi laba bank
tersebut (positiff* Rumus untukmenghitungrasio ROE sebagai

berikut :

ROE= @prut b

3) NIM (Net Interest Margin)
RasioNet Interst Margin(NIM) merupakan perbandingan

antara pendapatan bunga bersih dengarratdaaktiva produktif.

2 Kasmir, Analisis Laporan Keuanga014, him. 114
43Mintardjo,Administrasi Bank2009, him 22
“ Frianto Padia, 2012, HIm .74



Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga setelah
dikurangi dengan beban bunfja.

Rasio NIM dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

NIM = wpTT B

4) BOPO
BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional
terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasalnya:® Rasio BOPO dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

BOPO = wpTT B

d. Capital

Penilaian permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalaapital
(Permodalan) diukur menggunak@apital Adequacy Rati¢CAR).
CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank
dalam mempertahankamodal dan kemampuan manajemen bank
dalam mengidentifikasimengawasi, dan mengontreisiko yang
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modat’bRaio

CAR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

> Mintardjo, Ibid, him. 24
46Aryanti, Loc.Cit him. 56
““Kuncoromadhkkemén [egyakasa: BRFE. 2@02m 55



CAR=——— pTuT P

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank yang ditetapkan
dalam metode ini berdasarkan analisis secara komprehensif dan
terstruktur terhadap peringkat setiap faktor: profil risiko, GCG,
rentabilitas, danpermodalan dengan memperhatikan materialitas dan
signifikansi masingnasing faktor? Peringkat Komposidikategorikan

sebagai berikut

a. Peringkat Komposit 1 (PH), kondisi Bank secara umum sangat
sehat sehingga sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

b. Peringkat Komposit 2 (PR), kondisi Banksecara umum sehat
sehingga dinilai sangat mampu menghadsgnigaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis daktor eksteral lainnya.

c. Peringkat Komposit 3 (P#), kondisi Bank secara umum cukup
sehat sehingga sangat mampu menghagdapgaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis daktor eksternal lainnya.

d. Peringkat Komposit 4 (PH), kondisi Banksecaa umum kurang
sehat sehingga sangat mampu menghagdapgaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis daktor eksternal lainnya.

e. Peringkat Komposit 5 (P#), mencerminkan kondisi Bank yang

secara umum tidak sehat sehingga dinilai samganpu menghadapi

B WWW. Bl.Go.id, Peringkat Komposit Penilaian Kesehatan Ban#liakses tanggal 14
Mei 2017 pukul 21.00



pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya.
Dari analisis tip masingmasing komponen dengaerhitungan
rasio keuangan yang akan dilaksanakan maka akan diperoleh hasil yang
akan didapat dalam penelitian ini untuk menganalisis kesehatan bank
berada pada Peringkat Kompotgttentu®® Nilai komposit untuk rasio
keuangan masinmasing komponen yang menempati peringkat
komposit akan bernilai sebagai berikut:
a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5
b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikdengan 4
c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3
d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2
e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1
Nilai komposit yang telaliperoleh dari mengalikan tiageklist
kemudian ditentukan bobotnya dengamempersentasekan. Adapun
bobot atapersentase untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan

komponerdapat dilihat pada tabel 2s@bagai berikut

“ WWW. BI.Go.id, Nilai Komposit Rasio Keuangandiakses tanggat4 Mei 2017
pukul 2000



Tabel 28

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Metode RGEC

Bobot Peringkat Komposit | Keterangan
86%- 100% PK 1 Sangat Sehat
71%- 85% PK 2 Sehat

61%- 70% PK 3 Cukup Sehat
41%- 60% PK 4 Kurang Sehat
<40% PK5 Tidak Sehat

Sumber: Refmasari dan Ngadirin Setiawan Tam0l4

Peringkat Komposit =

Keterangan :

x 100%

Jumlah Nilai komposit adalah nilai komposit untuk masimasing

komponen RGEC sedangkan total nilai kosipdkeseluruhan didapat

dari mengalikan 5 peringkat dengan jumlah rasio yang digunakan dalam

penelitian.
Presentase setiap faktor RGERerdasarkan SE Bl No.
6/23/DPNP tahun 2011 sebagai berikut :
Tabel 29
Kriteria Kesehatan Bank KomponenRisk Profiledan GGC
_ Komponen
Pe:?gk Kriteria Risk Profile GGC
NPF FDR DR PK

1 Sangat Sehat | 0,25%<2% | 50% 75% >10% <1,5
2 Sehat 2%-3,7%% 75%-85% 5%-10% 1,52,5
3 Cukup Sehat | 3,75%5% 85%-100% 2,5%5% 2,535
4 Kurang Sehat | 5%-6,7%% 100%120% 0%-2,5% 3,54,5
5 Tidak Sehat | >6,7%6 >120% <0% >4,5

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2011




Tabel 210
Kriteria Peringkat Kesehatan Bankkomponen Earning dan Capital

Komponen
Pering o Earning Capital
Kriteria - -
kat Rasio Yang Digunakan
ROA ROE NIM BOPO CAR
>2009
1 Sangat 5204 20% > 3% < 94% >1206
Sehat
2 Sehat | 1,25%-2% | 12,5%20% | 2%-3% 94%- 95% 9%- 12%
0 0,
3 CUKUD 1 506- 1,250 | >70122% | 1 505005 | 95%-96% | 8%- 9%
Sehat
K %-5%
4 urang | g0, o506 | 0°% 1%-15% | 96% 97% | 6% 8%
Sehat
. =00
° Tidak | oo, 0% < 1% >97% <6%
Sehat

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2011

C. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk melihat sejauh mana masalah
yang ditulis ini telah diteliti oleh orang lain di tempdan di waktu yang
berbedabeberapa karya tulis ini dijadikan sebagai acuan penulis. Adapun
Penelitian terdahulu pernah dildan Jayanti Mandasari (2015) yang
berjudul iper bandi ngan anal i sis kinerj a k e
metode RGEC pada Bank BUMN periode 2@1Q 1 Berdasdkan hasil
penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa keseluruhan kinerja keuangan
dari segi profil risiko yaitu dengan menganalisis risiko kredit yang diwakili
dengan rasio NPL selama periode 2@D2 3 dikatakan Baik.

Secara keseluruhan kinerja keuangan segi tata kelola perusahaan
atau Good Corporate GovernancgCG) yaitu dengan menganalisis nilai

komposit GCG yang ada di dalam laporan tahunan masasing Bank



BUMN selama periode 2012013 kinerja Sangat Baik karena <3,5%. Secara
keseluruhan kinga keuangan dari segi Rentabilitdsafning) yaitu dengan
menganalisis rasio ROA atau perolehan laba berdasarkan aset selama periode
20122013 dikatakan Baik.

Hasil penelitian Kurniawati Retno Utami (2016) dalam penelitiannya
yang berjuduli An al i s itap Bakke Wnaiin &ymh Dengan Metode
CAMEL dan deRdarf @agil penelitian yaitu berdasarkan metode
CAMEL, Bank Muamalat Tahun 2013 dan 2014 mempunyai predikat
CUKUP SEHAT. Sedangkan jika dinilai dengan metode RGEC, tahun 2012
dan 2013 mendapat predikaEISAT dan tahun 2014 mendapat predikat
CUKUP SEHAT.Berdasarkan metode CAMEL, Bank Syariah Mandiri pada
tahun 2012 dan 2013 mendapat predikat SEHAT

Sutardisa (2013). Melakukan penelitian tenta@hgAnal i si s Tingl
Kesehatan Bank. Terhadap Kualitas Laba PaBank Umum Swasta
Nasional Devisa Stndonesia (2008 0 1 2Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwariabel tingkat kesehatan bank terdiri
dari Credit Riskyang diproksikan dengadPL, Liquidity Risk(LR), Interest
Rate RisKIRR), Solvency Riskangdiproksikan dengan DREffeciency risk
yang diproksikan dengan FACR, ROROE, NIM, BOPO, CAR secara
bersamaama berpengaruh signifikan terhadkpalitas laba bank pada
tingkat signifikansi 5%. Variabel NPL, FACR, ROAROE, dan BOPO

bempengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba.



AAnal i sis Tingkat Kesehatan Bank de
RGEC Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
(Studi pada PT.Bank Central Asia, TBleriode 20142 0 1 .2Djsa@sun oleh
Khisti Minarronmah (2014). Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada PT Bank Central Asia dengan menggunakan metode RGEC
ini  menunjukkan predikat kesehatan bank pada periode-2013 secara
keseluruhan sangat sehat, berdasadai kriteria penetapan peringkat nilai

NPL, BCA memiliki rasio <2%.



Tabel 2.11
Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Jayanti Perbandingar, Penulis Risiko kredit yang diwakili
Mandasari | Analisis menggunakan rasio | dengan rasio NPmendapat
2014 Kinerja diantaranya NPL, predikat baik nilai komposit
Keuangan ROA,ROE, BOPO, | GCGmenunjukarkinerja
Dengan NIM, CAR Sangat Baik karena <3,5%
Pendekatan Dari segi Rentabilitas
Metode (Earning) baik dengan
RGEC Pada nilai>1,25%. NIM
Bank BUMN menunjukan kinerj@aik.
Periode Dilihat dari hasil nilai rasio
20122013 NIM setiap Bank >2%.
Kurniawati | Analisis Penulis Bank Muamalat mempunyai
Retno Kesehatan | menggunakan semu predikat CUKUP SEHAT.
Utami, 2015| Bank Umum | rasio yang ada pada Dinilai dengan metode RGEC|
Syariah metode CAMEL dan| mendapat predikat SEHAT dg
Dengan RGEC. Diantaranya| tahun 2014 mendapat predikg
Metode yaitu NPL, LDR, CUKUP SEHAT. bank
CAMEL dan | NIM, CAR, ROA, Victoria Syariah mendapat
RGEC ROA, BOPO, NOM, | predikat CUKUP SEHAT, jika
dan KAP diukur dengan metode RGEC
Sedangkan untuk tahun 2013
2014 mengalami penurunan
kinerja menjadi CUKUP
SEHAT.
Sutardisa | Andlisis Penulis ROA, ROE, NIM, BOPO,
2015 Tingkat menggunakan rasio| CAR berpengaruh signifikan
Kesehatan | ROA, ROE, NIM, terhadagkualitas laba bank
Bank. BOPO, CARNPL, | Variabel NPL, FACR, ROA,
Terhadap FACR, LR, DR,IRR | ROE, dan BOPO berpengarul
Kualitas Laba dalam penelitiannya| negatif dan signifikan terhada
Pada Bank kualitas labaSementara
Umum variabel NIM dan IRR positif
Swasta dan signifikan terhadap
Nasional kualitas laba, variabélR, DR,
Devisa Se dan CAR berpengaruh positif
Indonesia tetapitidak signifikan terhadap
(20082012 kualitas laba.

Sumber : Jayanti Mandasari, 2014, Kurniawati,2015, sutardisa,2015



Tabel 2.12

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Khaerunisa | Analisis Penulis Nilai CAMEL pada tahun 2001
Said, 2013 | Tingkat menggunakan rasi( 82,92 adalalSEHAT, tahun
Kesehatan CAR, NPL, 2002 80,47 adalah SEHAT,
Bank Dengan | ROA,ROE, BOPO,| tahun 2003 92,47 adalah
Menggunakan | NOM, dan LDR SEHAT, tahun 2004 72,43
Metode dalam mengukur | adalah CUKUP SEHAT, tahur
CAMEL Pada | tingkat kesehatan | 2005 74,67 adalah CUKUP
PT. Bank bank. SEHAT, tahun 2006 72,94
Syariah adalah CUKUP SEHAT, tahur
Mandiri 2007 73,95 adalaBUKUP
(Periode 20041 SEHAT, tahun 2008 746
2010) adalah CUKUP SEHAT, tahur
2009 74,7ladalah CUKUP
SEHAT, dan tahun 2010 74,6
adalah CUKUP SEHAT.
Khisti Analisis Penulis BCA memiliki rago <2%. NPL
Minarohma,| Tingkat menggunakan rasi¢{ BCA pada tahun 2011ingkat
2013 Kesehatan NPL, LDR, risiko paling rendah yaitu
Bank dengan | Komponen GCG, | 1,26%. Pada tahun 2010 dan
Menggunakan | ROA,ROE, dan 2012CAR, BCA mangalami
Pendekatan | CAR. penurunarRada tahun 2011
RGEC Risk CAR BCA mengalami
Profile, Good penurunan yang signifikan
Corporate dikarenakan aktiva bank yang
Governance, mengandung risiko mengalan
Earnings, kenaikan cukup besar yang
Capital). tidak diimbangi juga dengan
(Studi pada kenaikan total modal yang
PT.Bank cukup besar.
Central Asia,
Tbk Periode
20102012)

Sumber : Khaerunnisa Saif®3, Khisti Minarohma,2013



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel
Tingkat kesehataank adalah kemampuan PT BNI Syarnatiuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara naertd mampu
memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlakingkat kesehatan bank Pada BNI Syariah
dapat diukur menggunakan meto@AMEL dan RGECdengan cakupan
penilaian meliputi faktefaktor sebagaberikut :
1. Capital
Rasio CAR Capital Adequacy Ratjomerupakan salah satu rasio
yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan modal pada PT. BNI
Syariah. Rasio CAR merupakan rasio yang digunak#nk mengukur
kemampuan PT. BNI Syariah dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya jika terjadikuidasi. Indikatornya adalah jumlah modal dan
total ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko).
2. Asset
Rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian asePJadzN|I
Syariah adalah KAP (Kualitas Aktiva Produktif). RakiAP merupakan
rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen PT.

BNI Syariah dalam mengelola aktipaoduktif bermasalah terhadap total



aktiva produktif. Indikator yang digunakaradalah aktiva produktif
bermasalah dan aktiva produktif
Earning

Rasio yang digunakan dalaRenilaianearning PT. BNI Syariah
adalahrasio ROA (Return On Assgt ROE Return On Equity)dan
BOPO (beban Operasional terhadap Pendapatan Operasid@b
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
PT. BNI Syariah menghasilkan pendapatan berdasarkan aktiva yang
dikuasai, ROE digunkan untuk mengkur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki sedangkan rasio
BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional PT. BNI
Syariah terhadap pendapatan operasionalmgikatomya adalahlaba
sebelum pajak, total aktivd,aba setelah pajak, total moddljaya
operasional dan pendapatan operasional.
Liquidity

Rasio yang digunakan dalam mengukur kesehatan dana likuid PT.
BNI Syariah adalah asio FODR (Finance to Deposit Ratiy yang
merupakan erbandingan antara jumlah pembiayagang diberikan
terhadapdana yang diterimalndikatornya adalah jumlah Pembiayaan
yang diberikan dan jumlah dana pihak ketiga.
Risk Profile

Penilaian rasio keuangan yang mewakili aspek profil resiko adalah

rasio NPHNet Performing Finangedan rasio DR[Peposit Ratio)Rasio



NPF merupakan rasio yang menunjukan presentase jumlah Rambia
bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet)
Syariah terhadap total kredit yang disalurkan PT. BNI Syariah.
sedangkan DR merupakan perbandingan antara total modal dengan
jumlah deposit pada PT. BMidikatomya yaitu Pembiayaan beasalah,
dan total Pembiayaan, Modal, dan Total Deposit.
Good Corporate Governance

GCG adalah konsep untuk peningkatan kinerja BNI Syariah
melalui superviseatau monitoring kinerja manajemen dan menjamin
akuntabilitas manajemen terhadstpcholder Indikator yang digunakan
yaitu penilaian terhadap Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan
komisaris, Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi, Kelangkap
dan pelaksanaan tugas komiRglaksanaan tugas dan tanggung jawab
Dewan Pengawas SyaridPelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran daR&nanganan benturan
kepentinganPenerapan fungsi kepatuhan baRknerapan fungsi audit
internal Penerapan fungsi audit eé&mal Batas maksimum penyaluran
dana dan Trangaransi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal



B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Penelitian Data kuantitatif adalah jenis data ydapmat diukur
atau dihitungsecara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan
yangdinyatakan dengan bilangan atau berbentuk affgkeata yam
digunakan berkenaan dengan angka dan penjelasan mengenai masalah
perhitungan tingkat kesehatan bank dengan menggunakan laporan
keuangan pada PT. BNI Syariah.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
data eksternal atau sering disebut dengan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari dokumen, biolkku, dan arsiarsip
yang berkaitan dengan topik yang ditefitiData sekunder yang
digunakan adalah laporan keuangan PT. BNI Syariah berupa laporan
posisi keuangan (neraca), Laporan Perhitungan Kewajt®ryediaan
Modal Minimum (KRPM), laporan laba rugi komprehensif.aporan

Pelaksanana GCtahun 2012016.

%0 Syufian SiregarMetode Penelitian KuantitatifJakarta : Prenada Media Group, 2013),
him. 190

°L |ndriantorqg Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen,
yogyakarta, 2010 him. 52



C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan
penelitian ini adalaimenggunakan teknik dokumentaBiokumentasi adalah
data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumerfiltabuku, tulisan,
laporan dan sebagain¥avietode pengumpulan data dokumentasi digunakan
dalam rangka memenuhi data atau informasi yang diperlukaok unt
kepentingan variabel penelitian. Dalam hal ini teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengambil data secara langsung dari website resmi

berupa laporan keuangan PT. BNI Syariah periode-2018.

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang
didapat dari laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia Syariah yang
kemudian dianalisis menggunakan dedasar teoritis dari landasan teori
yang sudah ada. Dalam hal ini data yang digunaledragai bahan analisis
adalah data keuangan dengan dengan cara melakukan perhitungan,
menganalisis serta menginterpretasikan data tersebut sehingga memberikan
keterangan yang lengkap bagi permasalahan yang terjadi.

Teknik yang digunakan dalam analisis édestan bank ini adalah
menggunakan metode CAMEL dan RGEC. Penilaian kesehatan bank

menggunakan metode CAMEL diukur menggunakan rasio sebagai berikut :

*2 syufian,Loc. Cit Hal 240



0 €0 &

CAR = Ny OPTI P

KAP = oprut b
NPM = X 100%

ROA = x 100%

BOPO = oprut b

FDR = 0 prutb

Sedangkan Analisis Metode RGEC diukur menggunakan rasio sebagai

berikut :
NPF = o prut P
DR =—— x100%
ROE = x 100%
ROA = x 100%
__déma
CAR = memey OPTITP



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penilaian Kesehatan Bank Pada BNI Syariah Dengan Menggunakan
Metode CAMEL
Penilaian kesehatan bank menggunakan metode CAMhELputi
faktor-faktor sebagaberikut :
1. Capital
Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan
PT. BN Syariah ditinjau dari faktocapital pada penelitian ini adalah

Capital Adequacy Rati(CAR). Rumus asio CAR sebagai berikut :

0 EQD O

CAR = xmevy

@ptut b

Untuk menganalisis rasio CAR, maka dapat diukur menggunakan

kriteria Penilaian CAR yang telah ditetapkan olels&bagai berikut :

Tabel 4.1
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio CAR

Peringkat CAR Kriteria

1 >12% Sangat Sehat

2 9%- 12% Sehat

3 8%- 9% Cukup Sehat

4 6% - 8% Kurang Sehat

5 < 6% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No : 9/1/PBI/ 2007



Tabel 4.2
Hasil Perhitungan dan Predikat RasioCAR BNI Syariah

20127 2016
Tahun CAR Peringkat Keterangan
2012 19,07% 1 Sangat Sehat
2013 16,23% 1 Sangat Sehat
2014 18,4206 1 Sangat Sehat
2015 15,480 1 Sangat Sehat
2016 14,92% 1 Sangat Sehat

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2017

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa rasio CARPT. BNI Syariah tahun 2012 sebesar 19,07% yang
merupakan pencapaian nilai rasio CAR tertinggi selama tahun- 2012
2016, yang berarti bahwa flamemiliki modal yang cukup tinggi diatas
pemenuhan modal minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Tahun 2013 nilai rasio CAR sebesar 16,23% dengan kategori sangat
sehat, mengalami kenaikan tahun 2014 sebesar 2,19% menjadi sebesar
18,42% dengan kategsangat sehat.

Tahun 2015 mengalami penurunan menjadi sebesar 15,48%
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 18,43%. Rasio CAR kembali
mengalami penurunan sebesar 0,57% menjadi sebesar 14,91% pada
tahun 2016 akan tetapi masih dalam kategori sangat séktuasi yang
terjadi pada nilai rasio CAR 2042016 dikarenakan adanya
ketidakseimbangan antara pertambahan modal dengan peningkatan
jumlah ATMR, akan tetapi masih dikategorikan Sangat sehat
dikarenakan telah melebihi batas maksimal nilai CAR yang dpken

Bank Indonesia yaitu >12% .



2.

Asset

Pada penilaian faktor kualitas asgtng digunakan adalah rasio
KAP (Kualitas Aktiva Produktif). Rumus yang digunakan sebagai

berikut :

KAP = x 100%

Untuk menganalisis rasio KAP, maka dapat diukur menggunakan

kriteria Penilaian KAP yang telah ditetapkan oBdlsebagai berikut :

Tabel 4.3
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio KAP
Peringkat KAP Kriteria
1 >0,99% Sangat sehat
2 0,96%- 0,99% Sehat
3 0,93%- 0,96% Cukup sehat
4 0,90%- 0,93% Kurang sehat
5 <0,90% Tidak sehat
Sumber:SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007
Tabel 4.4
Hasil Perhitungan dan Predikat Rasio KAP BNI Syariah
20127 2016
Tahun KAP Peringkat Keterangan
2012 1,58% 1 Sangat Sehat
2013 153% 1 Sangat Sehat
2014 1,61% 1 Sangat Sehat
2015 2,3%% 1 Sangat Sehat
2016 2,43% 1 Sangat Sehat

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2017

Berdasarkan hasperhitunganrasio KAP dapatiketahui bahwa
rasio KAP tahun 2012 sebesar58% dan dikategorikan sangat sehat,

tahun2013 mengalami penurunan sebesar3d0menjadi 153%, masih



dikategorikan sangat sehat karena nilainya telah melebihi 0,99% dari batas
maksimal yang ditentukan oleh Bank Indonésiklengalami kenaikan
pada tahun 2014 sebesad®menjadil,61% dengan kategori sangat sehat
dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2015 seb&<Bé menjadi
2,3%% dengan kategori sangat sehat.

Tahun 2016 mengalanpenurunan sebesar08% menjadi2,43%
dengan kategori sangat setwsisi aktiva yag terbaik adalah tahun 2015
dan 2016 karena memiliki rasio tertinggi. Nilaiasio tinggi menunjukkan
bahwa jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan lebih kecil
dibandingkan dengan total seluruh aktiva produktif. Artinya, jumlah aktiva
produktif lebih banyak yang digangkan lancar.

3. Management
Faktor menejemen dapat diukur menggunakan rikb Profit

Margin (NPM).Rumus rasio NPM adalah sebagai berikut :

NPM = x 100%

Berikut hasil perhitungan rasio NPNNEt Profit Margin pada BNI
Syariah tahun 2012016.
Untuk menganalisis rasio NPM diatas, maka dapat diukur

menggunakan kriteria Penilaian NPM yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

> WWW.BI.Go.ld, K DIR Bl No. 30/11/KEP/DIR tentang Penetapan Kriteria
Kesehatan Banldiakses 24, April 2017, pukul 17.00


http://www.bi.go.id/

Tabel 4.5
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio NPM

Peringkat NPM Kriteria
1 81%- 100% Sehat
2 66%- 81% Cukup sehat
3 51%- 66% Kurang sehat
4 0%- 51% Tidak sehat

SumberSK DIR Bl No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30April 1997

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan dan Predikat Rasio NPM BNI Syariah
20127 2016
Tahun NPM Peringkat Keterangan
2012 83,17% 1 Sehat
2013 61,2640 3 Kurang Sehat
2014 73,430 2 Cukup Sehat
2015 79,46/ 2 Cukup Sehat
2016 94,69% 1 Sehat

Sumber :Data diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukan
bahwa rasio NPM tahu2012 sebesar 83,17% dengan kategori sehat.
Tahun2013 sebesar 61,268rjadi penurunan nilai yang sangat sitain
hal ini terjadi karena tidak terjadi kenaikan nilai pada laba bersih tahun
2013 yakni Rp.117.462 tahun 2012 dan Rp. 117.462 pada tahun 2013
sedangkan laba operasional hanya naik sebesar Rp.50.489 dari tahun 2012
sebesar Rp.141.227 menjadi Rp.191.71%hun 2013, mengalami
peningkatan pada tahun 2014 sebesar 73,43% karena adanya kenaikan
pada laba bersih sebesar Rp. 45.789 dari nilai Rp.117.462 pada tahun 2013
menjadi Rp.163.251 pada tahun 2014 kemudian laba operasional juga

mengalami peningkatan sebe®p.30.607 dari tahun 2013. Tahun 2015



pencapaian rasio NPM sebesar 79,46%, tahun 2016 nilai rasio NPM
meningkat secara signifikan sebesar 15,23% menjadi sebesar 94,69% hal
ini terjadi karena peningkatan signifikan yang didukung dengan adanya
kenaikan lak bersih dan laba operasional yang semakin baik.
Earning
Penilaian faktor dilakukan melalui penilaian terhadap komponen

komponen sebagai berikut :
a. ROA (Return On asskgt

Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio ROA adalah

sebagai berikut :

ROA = x 100%

Untuk menganalisis rasio ROAdapat diukur menggunakan
kriteria Penilaian ROA yang telah ditetapkan olels@&bagai berikut :

Tabel 4.7
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank RasidROA

Peringkat Nilai ROA Predikat
1 >2% Sangat Sehat
2 1,26%i 2 % Sehat
3 0,51%1 1,25% Cukup Sehat
4 0%- 0,5% Kurang Sehat
5 < 0% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007



Tabel 4.8
Hasil Perhitungan dan Predikat Rasio ROA BNI Syariah

2012- 2016
Tahun ROA Peringkat Kriteria
2012 1,48% 2 Sehat
2013 137 2 Sehat
2014 1,27% 2 Sehat
2015 143% 2 Sehat
2016 1,44% 2 Sehat

Sumber : Hasil olah data penel®017

Berdasarkan hasil perhitungan ROA BNI Syariah periode 2012
2016 menunjukan bahwa nilai ROA tahun 2012 sebes&®%dl,
peringkat 2 dengan kategori sehat, hal ini berarti bahwa setiap Rp.1,00
aset yang dimiliki dapat menghasilkan lab48%. ROA tahun 2013
mengalami penurunan sebesarl%® menjadi sebesar 3%
dikategorikan sehat dengan peringRapenurunan ROA yantgrjadi
pada tahun 2013 disebabkan kareketidak seimbangan antara
kenaikan nilai laba sebelum pajak

Tahun 2014 mengalami penurunaebesar A% menjadi
sebesar 2,/% dikarenakan terjadi kenaikan laba sebelum pajak, h
ini berarti bahwakemampuan perubaan dalam menghasilkan laba
denga menggunakan asemeningkat. Tahun 2015 mengalami
kenaikannilai ROA menjadi sebesar4B3% dengan kategori sehat.
Tahun 2016 mengalankenaikan kembalimenjadi sebesar 44%
dengan kategori sehat. Fluktuasi yang terjadi pada nilai ROA pada
BNI Syariah disebabkan karer@ofit atau margin yang diterima

mengalami kenaikan dan penurunan.



b. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
Rumusyang digunakan untuk meghitung rasio BOPO adalah

sebagai berikut :

BOPO = x 100%

Kriteria Penilaian BOPO yang telah ditetapkan oleh Bl adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.9

Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio BOPO
Peringkat Nilai BOPO Predikat

1 83%- 88% Sangat Sehat

2 89%- 93% Sehat

3 94%- 96% Cukup Sehat

4 97%- 100% Kurang Sehat

5 >100% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan dan Predikat Rasio BOPO BNI Syariah
2012- 2016
Tahun BOPO Peringkat Predikat
2012 88,7%% 1 SangatSehat
2013 88,11% 1 SangatSehat
2014 89,801 2 Sehat
2015 89,630 2 Sehat
2016 87,60 1 Sangat Sehat

Sumber : Hasil olah data penel017

Berdasarkan pada hasil perhitungan rasio BOPO BNI Syariah
tahun 2012 rasio BOPO sebedi8,7%90, tahun 2013 mengalami
penurunan menjadi 8,11%, hal ini dikarenakan pendapatan

operasional yang diperoleh BNI Syariah meningkat sebesar



Rp.332.418 dari tahun sebelumnya Rp.729.459 menjadi Rp.1.061.877
menutupi beban operasional BNI syariah. Mengaldmnaikan
sebesar0,68 menjad 89,80% pada tahun 28(. Tahun 2015 rasio
BOPO PT. BNI Syariah mengalami penurunan sel&4a® menjadi
sebesar89,63%6, hal ini dikarenakan pendapatan operasional yang
dihasilkan oleh Bank mengalami kenaikan, walaupunlah biaya
operasional yang dikeluarkan semakiraik akan tetapi sudah
diimbangi dengan adanya kenaikan pula pada sisi pendapatan
operasional. Tahun 2016 mengalapénurunankembali sebesar
1,98% menjadi87,6%. penurunan rasio BOP@enunjukkan bahwa
bank semakin efisien dalam mengendalikan biaya operasionalnya
sehingga dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang
diperoleh bank akan semakin be3ar.

Liquidity

Rasio yang digunakan dalam menilai fakliquidity bank adalah
FDR.Rumus yang digunakan dalam menghitungor&®R adalah sebagai

berikut :

FDR = X 100‘4

Kriteria Penilaian FDR yang telah ditetapkan oleh Bl adalah dapat

dilihat pada tabel 4.11.

> Mintardjo, Administrasi Bank2009, him 97



Tabel 4.11

Kriteria Penilaian Financeto Deposito RatidFDR)

Peringkat Nilai FDR Kriteria
1 50%- 75% Sangat Sehat
2 75%71 85% Sehat
3 85%71 100% Cukup Sehat
4 100% - 120% Kurang Sehat
5 >120% Tidak Sehat

Sumber : SK DIR Bl No. 9/1/PBI/2007

Tabel 412
Hasil Perhitungan dan Predikat Rasio FDR Tahun 2012016

Tahun FDR Peringkat Predikat
2012 84,99% 2 Sehat
2013 97,86/ 3 Cukup Sehat
2014 9260% 3 Cukup Sehat
2015 9194% 3 Cukup Sehat
2016 84,57% 2 Sehat

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan rasi®R BNI Syariah tahun 2012
2016 menunjukan bahwa rasi®R tahun 2012 sebesar 84,9%%ngan
peringkat 2 dan #ategorikan sehat. Tahun 2013 mengalami kenaikan
sebesar 12,87% menjadi sebesar 97,86% dinyatakan cukup sehat, hal ini
terjadi karena nilai dana yang diterima lebih besar daripada nilai
pembiayaan yanglisalurkan. FDR tahun 2014 dan 2015 mengalami
penuruna sebesar 5,28% dari tahun sebelumnya menjadi 92,58% dengan
peringkat 3 dan dinyatakan cukup sehat untuk tahun 2014, mengalami
penurunan sebesar 1,34% menjadi 91,24% dengan peringkat 3 dan
dikategorikan Cukup sehat untuk tahun 2015.

Nilai rasio FDR BNI Swriah tahun 2016 sebesar 84,57%

mengalami penurunan sebesar 6.67% dari tahun sebelumnya dengan nilai



sebesar 91,24% dengan Peringkat 2 dan dikategorikan sehat, penurunan
nilai rasio yang terjadi dikarenakan seimbangannya kenaikan jumlah dana
yang diterima oleh BNI syariah dengan jumlah pembiayaan yang
disalurkan. Penurunan pada rasio ini mengakibatkan naiknya kemampuan
dalam membayar kembali penarikan yang dilakukarsafeh dengan

mengandalkan pembiayagang diberikan semakin baik.

B. Penilaian KesehatanBank Pada BNI Syariah Dengan Menggunakan
Metode RGEC
Penilaian kesehah bank menggunakan metode RGIRsK Profile,
Good Corporate Governance, Earning, Capjtaheliputi faktorfaktor
sebagai berikut :
1. Risk Profile
Penilaian rasio keuangan yang mewakili aspek profil regétam
adalah sebagai berikut :
a. NPF(Non Performing Finande

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

N SETE SERZTTI T
NP = e S § £+ £ X 100%

Kriteria Penilaian NPF yang telah ditetapkan oleh Bl dapat

dilihat pada tabel 4.13.



Tabel 413
Kriteria Pe nilaian Kesehatan Bank Rasio NPF

Peringkat Kriteria Keterangan
1 0,25%- 2% Sangat Sehat
2 2%- 3,75% Sehat
3 3,75%- 5% Cukup Sehat
4 5%- 6,75% Kurang Sehat
5 >6,75% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2011

Tabel 414
Hasil Perhitungan dan Peringkat Rasio NPFTahun 2012-2016
Tahun NPF Peringkat Kriteria
2012 1,426 1 Sangat Seha|
2013 1,13% 1 Sangat Seha|
2014 1,08% 1 Sangat Seha|
2015 1,46% 1 Sangat Seha|
2016 1,6%% 1 Sangat Seha|

Sumber Hasil Aah datapenelit, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan dan penetapan peringkat yang
telah dilakukan, rasio NPBNI Syariahtahun 2012 mendapat nilai
NPF sebesan, 426 termasuk dalam predikatangatsehat atau
peringkatkomposit1, berarti bahwa terdapat426 yangtermasuk
dalam pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet dari total
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Semakin besar NPF
menunjukkan jika bank kurang baik dalam menyelekdorca
peminjam. Tahun 2013 diperoleh NPF sebesd®%6 mengalami
penurunandari tahun sebelumnydaermasuk dalam predikaangat

sehat dengan peringkat



Tahun 2014 mengalami penurun&embali sebesar0,%b
menjadi 1,086 dengan kategorsangatsehat, hal ini dikarenakan
adanyapenurunan pada pembiayaan bermasalah sebesar Rp.3.673
dari Rp. 48.145 tahun 2013 menjadi Rp.44.472 dan kenaikan pada
jumlah pembiayaaan yang diberikan mampu mengendalikan jumlah
pembiayaan bermasalah. Tahun 2015 mengakamaikankembali
sebesar @2% menadi sebesarl, 426 dengan peringkafl dan
dikategorikarsangasehat.

Pada tahun 201Bank mengalamkenaikanpersentase NPF
dari tahun sebelumnya yang mencaP&i1% dari 1,468% di tahun
2015 turun menjadiL,64% di tahun 2016 dengan kategori sangat
sehathal ini dikarenakan penurunan jumlah pembiayaan bermasalah
yang cukup baik dari Rp.63.721 pada tahun 2015 menjadi Rp.18.957
di pada tahun 2016
Deposit RatidDR)

Rumus yang digunakan dalam menghitung rasio D&¢sit Ratio)

adalah sebagai berikut :

DR =—— X100%

Kriteria Penilaian DR berdasark&f Bl No. 6/23/DPNP tahun

2011dapat dilihat padabel 4.15.



Tabel 415
Kriteria Pe nilaian Kesehatan Bank Rasio DR

Peringkat DR Keterangan
1 >10% Sangat Sehat
2 5%- 10% Sehat
3 2,5%- 5% Cukup Sehat
4 0%- 2,5% Kurang Sehat
5 <0% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2011

Tabel 416
Hasil Perhitungan dan Peringkat Rasio DRTahun 20122016
Tahun DR Peringkat Kriteria
2012 30,8%4% 1 Sangat Seha|
2013 27,030 1 Sangat Seha|
2014 30,530 1 Sangat Seha|
2015 14,43% 1 Sangat Seha|
2016 11,83% 1 Sangat Seha|

Sumber Olah datapeneliti 2017

Berdasarkan hasil perhitungan dan penetapan peringkat yang
telah dilakukanyang diketahui melalui tabel 4.16enunjukan
bahwa rasio DR tahun 2012 sebesar 30,84% yang termasuk dalam
predikat sangat sehat dengan peringkat komposit 1, mengalami
penurumn pada tahun 2013 sebesar 27,03% menjadi sebesar 30,53%
dengan peringkat 1 dan dikategorikan sangat sehat. Mengalami
peningkatan pada tahun 2014 sebesar 3,89% menjadi sebesar
14,43% dengan peringkat 1 dan dikategorikan sangat sehat, rasio DR
2014 merupaka perolehan nilai rasio tertinggi per tahun 22046
yang berarti bahwa kemungkinan kerugian semakin kecil sehingga

secara otomatis laba akan meningkat.



Pada tahun 201Bank mengalampenurunan persentase DR
yang signifikandari tahun sebelumnya yang mencap@j1% dari
30,53% di tahun 2014 turun menjadi 14,43% di tahun 2015 dengan
peringkat 1 dan dikategorikan sangat seM&ngalami penurunan
kembali sebesar 2,6% menjadi sebesar 11,83%, predikat Sangat
sehat dengan peringkl pada tahun 2016

2. Good Corporate Governand&CG)
Hasil Yang diperoleh dari Penilaia@ood Corporate Governance

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.17

Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor GCG Tahun 2012

No Indikator G CG Bobot | Peringkat | Nilai

1 | Pelaksanaan tugas dan tanggun 12,5% 1 0,125
jawab dewan komisaris

2 | Pelaksanaan tugas dan tanggun 17,5% 1 0,175
jawab direksi

3 | Kelengkapan dan pelaksanaan | 10% 1 0,1
tugas komite

4 | Pelaksanaan tugas dan tanggun 10% 2 0,2
jawab Dewan Pengawas Syaria

5 | Pelaksanaan prinsip syariah dali 5% 2 0,1

kegiatan penghimpunan dana dé
penyaluran dana

6 | Penanganan benturan kepenting 10% 1 0,1
7 | Penerapan fungsi kepatuhan ba| 5% 2 0,1
8 | Penerapan fungsi audit internal | 5% 1 0,05
9 | Penerapan fungsi audit eksterng 5% 2 0,1
10 | Batas maksimum penyaluran da, 5% 1 0,05
11 | Transparansi kondisi keuangan | 15% 1 0,15

dan non keuangan, laporan

pelaksanaan GCG dan pelapora

internal

Nilai Komposit 1,25

Sumber : GCG report BNI syariah 2012



Tabel 418

Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor GCG Tahun 2013

No | Indikator G CG Bobot | Peringkat Nilai

1 | Pelaksanaan tugas d| 12,5% 1 0,125
tanggung jawab dewa
komisaris

2 | Pelaksanaan tugas d| 17,5% 1 0,175
tanggung jawab direksi

3 | Kelengkapan dai 10% 1 0,1
pelaksanaan tugas komi

4 | Pelaksanaantugas dar] 10% 2 0,2
tanggung jawab Dewa
Pengawas Syariah

5 | Pdaksanaan prinsif 5% 2 0,1
syariah dalam kegiata
penghimpunan dana d4
penyaluran dana

6 | Penanganan bentury 10% 2 0,2
kepentingan

7 | Penerapan fungy 5% 1 0,05
kepatuhan bank

8 | Penerapan fungsi auq 5% 1 0,05
internal

9 | Penerapan fungsi aud 5% 1 0,05
eksternal

10 | Batas maksimun 5% 2 0,1
penyaluran dana

11 | Transparansi kondiy 15% 1 0,15
keuangan dan no
keuangan, lapora
pelaksanaan GCG d¢
pelaporan internal
Nilai Komposit 1,3

Sumber : GCG report BNI syariah 2013



Tabel 419
Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor GCG Tahun 2014

No Indikator G CG Bobot | Peringkat Nilai

1 | Pelaksanaan tugas d 12,5% 1 0,125
tanggung jawab dewa
komisaris

2 | Pelaksanaan tugas d{ 17,5% 1 0,175
tanggung jawab direksi

3 | Kelengkapan dai 10% 1 0,1
pelaksanaan tugas komi

4 | Pelaksanaantugas dar 10% 2 0,2

tanggung jawab Dewal
Pengawas Syariah
5 | Pelaksanaan prinsi 5% 2 0,1
syariah dalam kegiata
penghimpunan dana d¢
penyaluran dana

6 | Penanganan benturg 10% 2 0,2
kepentingan

7 | Penerapan fungy 5% 1 0,05
kepatuhan bank

8 | Penerapan fungsi aud 5% 2 0,1
internal

9 | Penerapan fungsi auqd 5% 2 0,1
eksternal

10 | Batas maksimun 5% 2 0,1
penyaluran dana

11 | Transparansi kondig 15% 1 0,15
keuangan dan no
keuangan, lapora

pelaksanaan GCG dg
pelaporan internal
Nilai Komposit 1,4
Sumber : GCG report BNI syariah 2014




Tabel 420
Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor GCG Tahun 2015

No | Indikator G CG Bobot | Peringkat Nilai

1 Pelaksanaan tugas d{ 12,5% 1 0,125
tanggung jawab dewa
komisaris

2 Pelaksanaan tugas d{ 17,5% 1 0,175
tanggung jawab direksi

3 Kelengkapan dar 10% 1 0,1
pelaksanaan tuga
komite

4 Pelaksanaartugas darl 10% 1 0,1

tanggung jawab Dewa
Pengawas Syariah

5 Pelaksanaan prinsi 5% 2 0,1
syariah dalam kegiata
penghimpunan dan
dan penyaluran dana

6 Penanganan benturg 10% 1 0,1
kepentingan

7 Penerapan fungy 5% 2 0,1
kepatuhan bank

8 Penerapan fungsi aug 5% 1 0,05
internal

9 Penerapan fungsi aug 5% 1 0,05
eksternal

10 | Batas maksimun 5% 2 0,1
penyaluran dana

11 | Transparansi  kondiy 15% 1 0,15
keuangan dan no
keuangan, lapora

pelaksanaan GCG dg
pelaporan internal
Nilai Komposit 1,15
Sumber : GCG report BNI syariah 2015




Tabel 421
Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor GCG Tahun 2016

No Indikator G CG Bobot | Peringkat Nilai

1 | Pelaksanaan tugas dar 12,5% 1 0,125
tanggung jawab dewan
komisaris

2 | Pelaksanaan tugas dan 17,5% 1 0,175
tanggung jawab direksi

3 | Kelengkapan dan 10% 1 0,1
pelaksanaan tugas
komite

4 | Pelaksanaatugas dan 10% 1 0,1

tanggung jawab Dewar
Pengawas Syariah

5 | Pelaksanaan prinsip 5% 2 0,1
syariah dalam kegiatan
penghimpunan dana
dan penyaluran dana

6 | Penanganan benturan| 10% 2 0,2
kepentingan

7 | Penerapan fungsi 5% 1 0,05
kepatuhan bank

8 | Penerapan fungsi audil 5% 1 0,05
internal

9 | Penerapan fungsi audil 5% 2 0,1
eksternal

10 | Batas maksimum 5% 2 0,1
penyaluran dana

11 | Transparansi kondisi 15% 1 0,15

keuangan dan non
keuangan, laporan
pelaksanaan GCG dan
pelaporan internal
Nilai Komposit 1,25
Sumber : GCG report BNI syariah 2016

Setelah melakukan penilaian pada sebelas parameter atau
indikator Good Corporate Governanc€GCG), maka selanjutnya

menetapkan nilai komposit hasself assessmemelaksanaan GCG



(Good CorporateGovernance bank, dengan menetapkan klasifikasi

peringkat komposit sebagai berikut

Tabel 422
Kriteria Nilai Komposit Faktor GCG
Peringkat GCG Keterangan

1 <1,5% Sangat Baik

2 1,5%- 2,5% Sehat

3 2,5%- 3,5% Cukup Baik

4 3,5%- 4,5% Kurang Baik

5 4,5%- 5% Tidak Baik

Sumber : Ikatan Bankir Indonesia, 2016

Tabel 423
Hasil Pelaksanaan GCG Pada BNI SyariahTahun 2012-2016
Tahun GCG Peringkat Keterangan
2012 1,25% 1 Sangat Sehat
2013 1,3% 1 Sangat Sehat
2014 1,4% 1 Sangat Sehat
2015 1,15% 1 Sangat Sehat
2016 1,25% 1 Sangat Sehat

Sumber Olah datapeneliti 2017

Berdasarkan hasil dari pelaksand@aood Corporate Governance
pada BNI Syariahdiketahui bahwa nilai komposit GCG tahun 2012
sebesar 1,25%engan kategori sangat sehat, tahun 2013 nilai komposit
GCG sebesar 1,3% mengalami kenaikan sebesar 0,05%dari tahun
sebelumnya sebesar 1,25% dengan kategori sangat sehat.

Tahun 2014 nilai komposit GCG mengalami kenaikan sebesar
0,1% dari tahun 2013 menjadi sebesar 1,4%, kemudian mengalami

penurunan pada tahun 2015 sebesar 0,25% menjadi 1,15% dengan

kategori sehat, dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2016



menjadi 1,25%dengan kategori sangat sehat. Fluktuasi yang terjadi
pada hasil pelaksanaan GCG karena perbedaan peringkat yang
diberikan pada sebelas indikator pelaksanaan GCG pada BNI Syariah.
Berdasarkan hasil pelaksanaan GCG BNI Syariah-2018 mendapat
predikat sagat baik, hal ini berarti manajemen bank telah
melaksanakan penerapan GCG yang baik dan menunjukan bank telah
melaksanakan kinerjanya dengan baik.
3. Earning
Rasio keuangangmilaian faktorearning padametode RGEGRisk
Profile, Good Corporate Governaec Earning, Capitgl meliputi
komponen sebagai berikut :
a. Return On EquityROE)
Rasio Return On EquityROE) menggunakan rumus sebagai

berikut :

ROE = x 100 %

Kriteria Penilaian ROE yang telah ditetapkan oleh Bl adalah

sebagai berikut :

Tabel 424
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Rasio ROE

Peringkat ROE Keterangan

1 >20% Sangat Sehat

2 12,51%- 20% Sehat

3 5,01%- 12,5% Cukup Sehat

4 0% - 5% Kurang Sehat

5 <0% Tidak Sehat

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2011






